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ABSTRAK

SUCI AULIA ENDANG SARI, 1402060015, EFEKTIVITAS PROGRAM RAMAH ANAK
DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER SISWA DI SMP NEGERI 1 BATANG KUIS
TAHUN PELAJARAN 2017/2018

Membuat peserta didik berkarakter adalah tugas pendidikan, yang esensinya adalah
membangun manusia seutuhnya, yaitu manusia yang berkarakter. Pendidikan ramah anak
yang di implementasikan disekolah secara langsung maupun tidak langsung akan membentuk
karakter siswa. Pendidikan karakter tidak sgja merupakan tuntutan undang-undang dan
peraturan pemerintah, tetapi juga oleh agama. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana pelaksanaan program ramah anak di SMP Negeri 1 Batang Kuis dan
untuk mengetahui efektif atau tidak program ramah anak dalam pembentukan karakter siswa
di SMP Negeri 1 Batang Kuis. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode dokumentasi, angket dan wawancara. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskritif kualitatif yaitu merangkum sgumlah data besar yang
masih mentah menjadi suatu informasi yang dapat di interprestasikan. Hasil penelitian
menunjukan pelaksanaan program ramah anak didasarkan pada beberapa prinsip yaitu
nondiskriminasi, hak anak, kepentingan terbaik bagi anak, kelangsungan hidup dan
perkembangan anak, serta pengembangan yang baik bagi anak. Pembentukan karakter
melalui program ramah anak dapat dikatakan efektif karena antara program ramah anak dan
pembentukan karakter memiliki hubungan korelasi yang didasarkan dari data yang diperoleh
dari jawaban responden sekitar 87,7 % responden menjawab sangat setuju dari pertanyaan
yang diberikan oleh peneliti melalu sebaran angket.

Kata Kunci : Efektivitas, Program Ramah Anak, Karakter Siswa
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak sebagai generasi penerus bangsa sering kali menjadi ajang kekerasan
atas problematika yang dialami guru maupun orang tua. Anak juga sering menjadi
pelampiasan kekerasan, baik dirumah, sekolah, maupun lingkungan sekitar.
Peringatan dan hukum sering dilakukan guru dan anak didik yang dianggap nakal
dengan tujuan untuk memberi efek jera kepada siswa agar perbuatan tersebut
tidak diulangi lagi. Peringatan tersebut dilakukan dengan ucapan (bahkan
bentakan) sedangkan hukuman dengan mencubit, menjewer, dan ada juga yang

dikeluarkan dari dalam kelas.

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan
terencana terutama dalam mewujudkan suasana belgar dalam proses
pembelgjaran yang efektif dan efisien sehingga peserta didik dalam hal ini anak-
anak khususnya dapat mewujudkan dalam dirinya kekuatan spiritual keagamaan
yang tinggi, kecerdasan, pengendaian diri, kepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan, yang akan berguna baik bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara upaya pencapaian proses belgjar ini tentunya harus didukung oleh semua

pihak.



Menurut garan islam, hakikat pendidikan adalah mengembalikan nilai-nilai
illahiah pada manusia (fitrah) dengam bimbingan Al-Quran dan As-Sunanah
(hadist) sehingga menjadi manusia yang berakhlak mulia (insane kamil).
Pembentukan karakter dengan nilai agama dan norma bangsa sangat penting
karena dalam islam, antara akhlak dan karakter merupakan satu kesatuan yang
kukuh seperti pohon dan menjadi inspirasi keteladanan akhlak dan karakter adalah

Nabi Muhammad SAW.

Hasil temuan KPAI pada tahun 2012 mencatat dari 1026 responden anak
SD/MI, SMP/IMTS, SMA/MAN disembilan provinsi, 87,6 persen anak mengaku
mengalami tindakan kekerasan baik kekerasan fisik maupun psikis di sekolah
mulai dari dijewer, dipukul, dibentak, dihina, diberi stigma negative hingga

dilukai dengan bendatajam (Wardah 2012: http://m.voaindonesia.com/).

Praktis pendidikan khususnya pemerintah telah berusaha menghidupkan
kembali aktivitas pendidikan melalui cara-cara pendidikan yang betul-betul
mencerdaskan dan dapat dinikmati oleh anak didik. Hal ini terbukti dengan
dikeluarkannya kebijakan-kebijakan pendidkan Nasional oleh DEPDIKNAS.
Sebagaimana telah dijelaskan dalam UU SISDIKNAS pasal 40 ayat 2 yang
berbunyi “pendidikan dan tenaga kependidikan berkewajiban untuk menciptakan

suasana pendidikan yang bermakna, kreatif, dinamis, dan dialogis.

Kementrian pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak sebagai salah
satu kemetrian yang mempunyai peran perlindungan anak telah mendorong

pemerintah pusat, provinsi, kabupaten/kota agar dapat mewujudkan suatu kondisi



sekolah atau lingkungan pendidikan yang aman, nyaman, sehat, ramah, dan
menyenangkan bagi anak atau disebut dengan sekolah ramah anak (SRA) atau
dengan kata lain anak-anak yang ada disekolah dapat terpenuhi haknya. Hal ini
penting mengingat delapan jam perhari atau satu pertiga waktu anak berada
disekolah sehingga menjaga melindungi anak selama waktu itu harus menjadi hal
yang prioritas dan dilakukan bersama-sama oleh semua unsur yang ada disekolah
mulai dari Kepala Sekolah, Guru, Guru BK, Penjaga Sekolah dan lain-lain,
bahkan sangat perlu adanya kerjasama yang baik dan terarah antara sekolah
dengan orang tua, lembaga masyarakat, dunia usaha maupun aumni untuk

mendukungnya.

Hal itu selaras dengan pasal 54 UU NO. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan
anak yang berbunyi:
“Anak di dalam dan dilingkungan sekolah wajib dilindungi dari tindakan
kekerasan yang dilakukan oleh guru, pengelolah sekolah atau teman-temannya di
dalam sekolah yang bersangkutan atau lembaga pendidik lainnya”

Dalam pasal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa perlindungan anak baik
di dalam lingkungan pendidikan formal, informal maupun non forma sangat
diperhatikan oleh pemerintah utamanya Komite Perlindungan Anak Indonesia.
Dimana anak harus merasa aman dan nyaman selama proses pembelgaran. Salah
satunya dengan menciptakan lingkungan pendidikan yang raman anak, yaitu
membuat suasana yang aman, nyaman, sehat dan kondusif, menerima anak apa

adanya, dan menghargai potensi anak. Dengan demikian anak bukan lagi sebagai



obyek dalam pendidikan namun sebagai subyek, anak bebas berkreasi dalam

belgjar dengan suasana lingkungan pendidikan yang penuh kasih sayang.

Mambuat peserta didik berkarakter adalah tugas pendidikan, yang esensinya
adalah membangun manusia seutuhnya, yaitu manusia yang baik dan berkarakter.
Pengertian baik dan berkarakter mengacu pada norma yang dianut, yaitu nilai-
nila luhur pancasila. Seluruh butir-butir Pancasila sepenuhnya terintegras
kedalam harkat dan martabat manusia (HMM). HMM terdiri atas tiga komponen,

yaitu hakikat manusia, pancadaya kemanusiaan, dan dimensi kemanusiaan.

Pendidikan ramah anak yang diimplementasikan disekolah secara langsung
maupun tidak langsung akan membentuk karakter siswa. Pendidikan karakter
tidak sga merupakan tuntutan undang-undang dan peraturan pemerintah, tetapi
juga oleh agama. Setiap agama menggarkan karakter atau akhlak pada
pemeluknya. Dalam islam, akhlak merupakan salah satu dari tiga kerangka dasar
garannya yang memiliki kedudukan yang sangat penting, disamping dua
kerangka dasar lainnya. Yaitu agidah dan syariah. Nabi Muhammad SAW dalam
sdah satu sabdanya mengisyaratkan bahwa kehadiranNya dimuka bumi ini
membawa misi pokok untuk menyempurnakan akhlak manusia yang mulia
Akhlak karima merupakan system perilaku yang diwagjibkan dalam agama Islam

melalui nash al-Quran dan Hadist .

Prinsip dari sekolah ramah anak adalah menjadikan kepentingan dan
kebutuhan siswa sebagai pertimbangan utama dalam menetapkan setiap keputusan

dan tindakan yang diambil oleh pengelolah dan penyelenggara pendidikan.



Sekolah Ramah Anak pada intinya yaitu pihak sekolah memberikan hak anak

secara penuh, serta penegel olaan kelas dan sekolah.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik melakukan penelitian
dengan judul: “Efektivitas Program Ramah Anak Dalam Pembentukan

Karakter Siswa di SMP Negeri 1 Batang Kuis Tahun Pelajaran 2017/2018.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dalam sebuah penelitian perlu ditentukan
ruang lingkup masalah yang akan diteliti, hal tersebut agar peneliti menjadi Iebih
terarah dan lebih mendalam analisinya. Identifikas masalah dalam penelitian ini
adalah:

1. Hak azasi anak yang terabaikan;

2. Tindakan kekerasan masih terjadi disekolah;

3. Polapendidikan yang tidak disertai Hak azasi anak;

4. Pola pembentukan karakter yang belum tepat;

5. Pembentukan karakter dalam sekolah;

6. Penerapan program ramah anak di SMP Negeri 1 Batang Kuis,

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah sebagaimana telah
diuraikan diatas, agar menjadi fokus penelitian menjadi |ebih jelas perlu dilakukan

penegasan dan pembatasan. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini



adalah adanya program ramah anak dalam pembentukan karakter siswa di SMP

Negeri 1 Batang Kuis Tahun Pelgjaran 2017/2018.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis merumuskan masalah yang

akan diteliti, adapun rumusan masalah yang akan diteliti yaitu:

1. Bagaimana pelaksanaan program ramah anak di SMP Negeri 1 Batang
Kuis?

2. Apakah program ramah anak efektif dalam pembentukan karakter siswa di
SMP Negeri 1 Batang Kuis?

E. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dilakukannya penelitian

ini adalah sebagal berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan program Ramah Anak di SMP
Negeri 1 Batang Kuis.

2. Untuk mengetahui efektif atau tidak program ramah anak daam
pembentukan karakter siswadi SMP Negeri 1 Bataang Kuis.

F. Manfaat Penditian

Tercapainya pembentukan karakter pada penelitian ini akan memberikan

manfaat sebagai berikut :



. Bagi sekolah/ lembaga pendidikan ; hasil penelitian ini merupakan
sumbangan pemikiran dalam inovasi pembentukan karakter disekolah dan
untuk menambah keterampilan guru dalam membentuk karakter siswa.

. Bagi masyarakat/ khususnya orang tua ; hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagal bahan acuan dan sumbangan pemikiran bagi masyarakat/
khususnya orang tua dalam pola asuh anak bagi orang tua.

. Bagi pendliti ; hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan
sumbangan pemikiran dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis
siswayang relavan.

. Bagi program studi ; untuk menambah pembendaharaan perpustakaan
tentang Efektivitas Program Ramah Anak Dalam Pembentukan Karakter

Siswadi SMP Negeri 1 Batang Kuis Tahun Pelgjaran 2017/2018.



BAB 11
LANDASAN TEORETIS

A. Kerangka Teoretis

Kerangka teoretis adalah suatu model yang menerangkan bagaimana
hubungan suatu teori dengan factor-faktor penting yang telah diketahui dalam
suatu masalah tertentu. Arti teori adalah sebuah kumpulan proposis umum yang
saling berkaitan dan digunakan untuk menjelaskan hubungan yang timbul antara

beberapa variabel yang di observas

1. Pembentukan Karakter melalui sekolah

1.1 Pengertian karakter

Berbicara tentang karakter tidak lepas dari istilah kepribadian, sebab antara
karakter dan kepribadian sering kali digunakan secara bergantian. Hal itu
dikarenakan menurut para ilmuan psikoligi khususnya psikologi kepribadian

bahwa karakter adalah istilah dari kepribadian.

Menurut Alwisol (2007 :8) karakter adalah penggambaran tingkah laku
dengan menonjolkan nilai (benar-salah, baik-buruk) baik secara eksplisit maupun
implisit. Karakter berbeda dengan kepribadian karena pengertian kepribadian
dibebaskan dari nilai. Meskipun demikian, baik kepribadian (personality) maupun
karakter berwujud tingkah laku yang ditunjukkan ke lingkungan sosial, keduanya
relative permanen serta menuntun, mengarahkan dan mengorganisasikan aktifitas

individu.



Menurut SM. Dumadi (1995: 11) karakter berasal dari bahasa yunani
“charassein”, yang berarti barang atau alat untuk menggores, yang dikemudian
hari dipahami sebaga stempel/ cap, sifat-sifat yang melekat pada seseorang.
Karakter atau watak seseorang dapat dibentuk, artinya watak seseoramg dapat
berubah, kendati watak mengandung unsur bawaan (potensi internal), yang setiap
orang dapat berbeda. Namun, karakter atau watak amat dipengaruhi oleh factor
eksternal, yaitu keluarga, sekolah, masyarakat, lingkungan pergaulan, dan lain-

lain.

Pengertian secara khusus, karakter adalah nilai-nilai yang khas baik (tahu
nila kebaikan, nyata berkehidupan bak, dan berdampak baik terhadap
lingkungan) yang terpatri dalam diri dan terwujud dalam perilaku. Karakter secara
koheren memancar dari hasil olahpikir, olahhati, olahraga, serta olahrasa dan
karsa seseorang atau sekelompok orang. Karakter merupakan ciri khas seseorang
atau sekelompok orang yang mengandung nilai, kemampuan, kapasitas moral, dan

ketegaran dalam menghadapi kesulitan dan tantangan.

1.2 Ciri-ciri Karakter Anak

Setiap anak memiliki karakter yang berbeda-beda baik dari tingkat usia,
maupun tingkat sekolah mereka. Ciri-ciri karakter anak dari tingkat usianya

adal ah sebagai berikut:

1. Usia3bulah : Tersenyum
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2. Usia6bulan : Tersenyum pada orang tertentu, meletakkan Sesuatu pada
mulutnya.

3. Usa9bulan : Duduk, takut pada orang asing, mempunyai Hubungan
antaraibu dan anak yang sangat dekat.

4. Usialtahun : Berdiri.

5. Usial8 bulan : Berjaan.

6. Usia2 tahun : berbicara, makan sendiri, berlatih untuk menggunakan
toilet, mengembangkan kata hatinya, keras kepala, teguh pendirian, belgjar
menjalin hubungan tiga orang, menganggap saudara kandung sebagai
rival, dan mengabaikan bahaya.

7. Usia2-6tahun: dia belgar akan hal yang benar dan salah, sangat
tergantung, malu-malu, mengutamakan diri sendiri, suka bermain
sendirian, menumbuhkan aktivitas gandernya, mempunyai imgjinasi
dengan mainannya, meniru orang dewasa, malu-malu dihadapan orang
asing dan mulai belgjar untuk berbicara.

8. Usia 6-12 tahun : Dunia sosial anak meluas keluar dari dunia keluarga,
anak bergaul dengan teman sebaya, guru, dan orang dewasa lainnya.

Emosinya mudah naik turun tergantung kondisi lingkungan sekelilingnya.

Ciri-ciri anak dilihat dari tingkat sekolahnya adalah sebagai berikut:

1. Usiabalita, ciri-cirinya © merasa  selalu  benar, memaksakan

kehendak dan tidak mau berbagi.
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2. Usiataman kanak-kanak, ciri-cirinya: konflik adaptif, imitative, berbagi
dan mau mengalah. Ketiga sifat terakhir ini karena anak ingin diterima
dalam kelompok.

3. Usia sekolah dasar, ciri-cirinya : anak ingin mendapatkan pengakuan diri,
karena itu cirri-ciri utamanya punya pendapat berbeda, penampilan
berbeda, gaya bicara berbeda dan hobinya juga berbeda.

4. Us a sekolah menengah pertama, cirri-cirinya : anak memasuki persaingan.
Oleh karena itu, anak mengalami konflik antar personal, konflik antar

kelompok dan konflik sosial.

1.3 Pola Pembentukan Kar akter

Pada orang tua memainkan peran penting dalam membantu mengembangkan
karakter seorang anak terutama pada masa-masa rentan. Dasarnya adalah
bergantung pada saat pengembangan karakter dimasa yang akan datang. Para

orang tua perlu memahami beberapa hal di bawah ini:

a. Masing-masing anak adalah unik

Orang tua harus menghargai individualitas masing-masing anak dan menerima
dengan apa adanya. Perlakuan penuh perhatian, sabar dan memberi kasih sayang
pada saat menangani anak dan pada masa-masa pembentukan. Berikan anak yang
lambat dalam beradaptas lebih banyak waktu, dorongan dan dukungan.
Perlakukan anak yang cepat marah dengan sabar. Anak yang sensitive perlu

ditangani dengan tenang dan lemah lembui.
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b. Perilaku orang tua mempunyai pengaruh yang kuat dalam pembentukan

karakter anak

Orang tua sebaiknya memberi contoh yang baik dan memberi anak-anaknya
waktu untuk belgar, jangan mengharapkan mereka menjadi orang dewasa. Kasih
sayang, permintaan yang wajar, dan penilaian yang jujur akan membantunya
mencapai kepercayaan pada dirinya. Dengan memberi terlalu banyak perhatian
dapat merubahnya menjadi anak yang tempramental. Memanjakan anak yang
merasa tidak empati dengan orang lain dan tidak mampu membuat keputusan
yang sesua dengan hatinya. Disisi lain, jika orang tua terlalu ketat, anak akan
takut terhadap orang tuanya. Dengan mengabaikan anak akan menyebabkan dia
menjadi dingin, tidak bersahabat, dan akan menjadi anak tidak merasa aman

terhadap dirinya.

c. Mendorong kemandirian sejak awal

Kemandirian akan menuntutnya pada kepedulian terhadap diri sendiri,
berfikir dan menyelesaikan permasalahan. Hal ini akan menyebabkan orang tua
mempunyai lebih banyak waktu buat diri mereka sendiri. Biarkan anak
melakukan sesuatu untuk dirinya sendiri. Jangan paksa dia melakukan pekerjaan
orang dewasa dan pekerjaan yang berbahaya. Jangan membantu jika anak tersebut
mempunyai permasalahan. Bantulah anak melakukan analisa terhadap
permasal ahannya dan doronglah dia untuk menyelesaikan dengan caranya sendiri.
Jika anak tersebut meluapkan rasa marahnya disebabkan karena dia frustas,

tunjukan dia kesabaran, tuntunlah dia dengan sabar untuk mencapai solusinya.
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Tentunya, ide-ide yang aman akan sangat penting bagi anak usia dini, jadi jangan
biarkan anak melalui sesuatu yang dia tidak mampu melakukannya atau
membahayakannya. Dengan mendapat keseimbangan yang tepat antara keamanan

dan kemandirian merupakan aspek yang mendasar dalam membantu anak.

d. Menghargai diri sendiri dan percayadiri

Pujian yang positif akan menuntunnya pada penghargaan kepada diri sendiri
dan percaya diri. Jangan selalu memfokuskan pada kesalahan dan kelemahan pada
anak. Jangan terlalu menjadi orang tua yang perfeksionis atau terlalu menuruti
semua permintaan anak. Orang tua harus lebih banyak memberikan anak pujian
dan mengurangi kritik kepada anak tersebut. Pada saat anak mampu bekerja
dengan baik, hargailah dia sesegera mungkin dengan pujian. Tidak perlu selau
memberi penghargaan bersifat materi dan terlalu mengkritik atas kesalahan yang
dilakukan oleh anak atau terlalu mengaturnya. Berikan arahan tentang bagaimana
memperbaiki dan menunjukkan aspek yang positif atas apa yang telah
dilakukannya. Jangan mengkritik anak dihadapan temannya sebab hal ini akan
menimbulkan rasa tidak nyaman dan akan menjadi takut untuk melakukan sesuatu
yang baru. Berilah pujian atas kekuatan yang dimiliki anak dihadapan orang lain.

Biarkan anak tahu baimana berartinya diri mereka.

e. Menanamkan perhatian dan memberi perhatian kepada orang lain

Biarkan anak mengetahui kontribusi dan kerja keras orang tuanya dalam

melayani kebutuhan keluarga. Biarkan anak berbagi permasalahan yang terdapat
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dalam keluarga yang sesuai dengan umurnya sehingga dia akan mempunyai
pengalaman untuk melakukan pekerjaan rumah, sebagai contoh: biarkan anak
yang masih berada pada usia sekolah untuk membersihkan lantai. Ambillah
contoh dari televisi. Ciptakan kesempatan bagi anak untuk melakukan interaksi
dengan teman sepermainannya dan belgar untuk berbagi. Bantulah dia
menghormati dan memberi kasih sayang pada orang lain. Pada saat orang tua
mementingkan diri sendiri dan mempunyai perilaku yang agresif maka anak-anak
akan bereaks serupa misalnya, dengan melemparkan sesuatu kepada orang lain.
Buatlah anak menyadari hal tersebut secepatnya dan menjelaskan kepadanya

bahwa tindakan tersebut akan mencelakai orang lain.

f. Lingkungan yang baik akan membawa keberhasilan

Ajari anak untuk tekun sehingga mampu mengerjakan tugasnya. Y akinkan
bahwa permintaan tersebut wajar dan dapat dirasakan oleh anak. Disisi lain anak
tersebut juga bisa dikatakan “Malas”. Berilah dukungan dan dorongan pada saat
anak sedang mengalami kegagalan. Ajari anak usia dini untuk memilah milih
pekerjaan yang besar kedalam tugas kecil dan menyelesaikannya satu demi satul.
Bantulah anak untuk menganalisa kesalahan dan mencari pemecahan masalah
yang tepat. Bangunlah kepercayaan dirinya untuk mengatasi berbagal macam
kesulitan. Arahkan dan ingatkan anak agar selalu mempunyai control terhadap

dirinya sendiri.
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Disamping itu, menurut kak Seto dalam Arismantoro (2008 : 14), ha lain
yang tak kalah pentingnya untuk kita pahami dalam mendidik anak adalah bahwa

kita perlu memahami psikologi anak. Pada dasarnya anak adalah:

a. Bukan orang dewasa mini
b. Duniabermain

c. Berkembang

d. Senang meniru

e. Kreatif

Sedangkan pola pembentukan karakter anak pada tingkat usianya adalah

sebagai berikut:

1. Usia 3 bulan : orang tua sebaiknya memberikan wajah yang nampak akrab
bagi bayi tersebut pada saat diatersenyum.

2. Usia 6 bulan : orang tua sebaiknya menghindari perubahan kepada orang
yang merawatnya. Yakinlah bahwa objek yang dimaksudkan oleh bayi
untuk dimasukan kedalam mulutnya adalah aman dan tidak beracun.

3. Usia 9 bulan : biarkan anak tersebut duduk ditempat dimana dia dapat
melihat banyak benda. Hindari datangnya orang lain secara tiba-tiba
dihadapan anak. Para ibu sebaiknya menghabiskan banyak waktunya
untuk bersama-sama dengan anak-anaknya terutama jika mereka mulai

mel akukan aktivitas tertentu.
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4. Usia 1 tahun : berikan sebuah sarana sebagai bantuan untuk berpegangan.
Alat bantu untuk berjalan dapat juga untuk digunakan. Berhentilah
menggunakan penyekat air liur.

5. Usia 18 bulan : yakinlah bahwa lantainya aman dan tidak licin untuk
menghindari jatuhnya seorang bayi. Batasi area dimana anak tersebut
dapat belgjar dengan aman.

6. Usia 2 tahun : biarkan anak tersebut sampai dalam batas aman yang
dimaksudkan. Doronglah kebebasannya dengan membiarkan anak tersebut
mencoba berbagai hal di bawah pengawasan kita.

7. Usia 2-6 tahun : kembangkan sebuah rasa atas sesuatu hal yang baik dan
benar melaui penerapan disiplin. Berikan pengawasan, masukkan anak
kedalam sebuah kelompok Kkecil, gari anak untuk berbagi, jangan
harapkan anak untuk bertahan secara lama dalam sebuah kelompok yang
anggotanya banyak. Jelaskan perbedaan antara laki-laki dan perempuan
secara sederhana. Jangan memaksa anak, hargailah segala usahanya,
buatlah serangkaian contoh yang baik. Bicaralah dengan anak sesering
mungkin, bacakan sesuatu untuknya dan dengarkan pertanyaan darinya,
kemungkinan anak tidak mengetahui apa yang dia katakan. Ajari anak
untuk menghormati orang lain dengan baik.

8. Usia 6-12 tahun : gari anak berkomunikas dengan baik terhadap orang
tua, guru, teman sebaya dan orang lain. Ajari juga anak untuk belgar
membaca dan menulis, belgar berburu dan menangkap ikan, atau belgar

keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan dimasyarakat.
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Pada umumnya kebanyakan anak-anak berusia tiga tahun itu bisa menjalin
hubungan yang akrab dengan pihak ibu dan ayah mereka untuk sebagian besar
waktu dalam sehari penuh, meskipun mereka tidak luput dari percekcokan kecil.
Anak-anak itu memiliki keseimbangan yang cukup beradap dalam pembentukan

wataknya.

Pola pembentukan karakter anak dilihat dari tingkat sekolahnya adalah

sebagai berikut :

1. Usia balita : berikan kesempatan beberapa detik untuk memiliki secara
penuh, perkenalkan apa arti boleh dan tidak boleh dengan menggunakan
ekspresi wgjah, konsisten dan jangan menggunakan kekerasan suara dan
fisik.

2. Usiataman kanak-kanak : memberikan kesempatan untuk memperhatikan,
mencoba, dan bekerja sama. Perhatikan dan luruskan perilaku imitative
yang cendrung negative, dan dukunglah anak untuk bisa berbagi dan
mengeluh.

3. Usia sekolah dasar : menghargai pendapatnya dan jangan menyalahkan,
gaklah diadog logika dan pengalaman, pujilah hal-hal yang baik dari
penampilannya, bantulah dengan kalimat positif untuk bisa tampil lebih
baik lagi.

4. Usia sekolah menegah pertama ;. meningkatkan proses kedekatan dengan

anak melalui dialog dan berbagal cara, jadilah pendengar yang baik dan
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bukan menjadi hakim, jangan pernah menyelah pembicaraan dan

ceriahnya, dan jangan beri komentar atau nasihat sebelum tiba waktunya.

1.4 Peran Sekolah Dalam Pembentukan Karakter Anak

Menurut Alwis dalam Salahudin dan Irwanto (2013: 43) membuat peserta
didik berkarakter adalah tugas pendidikan, yang esensinya adalah membangun
manusia seutuhnya, yaitu manusia yang baik dan berkarakter. Pengertian baik dan
berkarakter mengacu pada norma yang dianut, yaitu nilai-nilai luhur pancasila.
Seluruh butir-butir pancasila sepenuhnya terintregrasi ke dalam harkat dan
martabat manusia (HMM). HMM terdiri atas tiga komponen yaitu, hakikat

manusia, pancadaya manusia, dan dimensi kemanusiaan.

Peran sekolah sangat penting dalam usaha pembentukan karakter. Dalam
konteks tersebut, pendidikan karakter adalah usaha sekolah yang dilakukan secara
bersama oleh guru, pimpinan sekolah (dan seluruh warga sekolah) melalui semua
kegiatan sekolah untuk membentuk akhlak, watak atau kepribadian peserta didik
melalui berbagai kebaikan (virtues) yang terdapat dalam gjaran agama. Bagi yang
beragama islam, mereka senantiasa menjadikan Al-Quran dan sunnah sebagai

landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap dan bertindak.

Pola pembentukan karakter yang diterapkan dan dilakukan oleh sekolah

adal ah sebagai berikut:

1. Memberikan suri tauladan yang baik;
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2. Memberikan motivasi kepada anak;

3. Bekerjasama membentuk karakter baik di sekolah dan di rumah;

4. Membangkitkan motivasi internal dari diri anak;

5. Sekolah harus menjadi model masyarakat yang damai dan harmonis;

6. Sekolah harus memberikan kesempatan kepada para siswa untuk

mempraktikkan perilaku moral.

Dilingkungan sekolah, semua warga sekolah harus memberi ruang gerak
peserta didik untuk membentuk kegiatan yang menunjang pembentukan karakter,

seperti bulletin dan parenting.

Sdlain itu, lingkungan sekolah juga harus mencerminkan pembentukan
karakter peserta didik dengan melakukan berbagai kegiatan dan melengkapi
segala yang berhubungan dengan penunjang terbentuknya karakter peserta didik,

seperti syiar, sarana dan prasarana.

1.5 Nilai Pendidikan Karakter Yang Diterapkan Sekolah

Ada delapan belas nilai pendidikan yang diterapkan disekolah yang dapat
diterimah oleh siswa. Berikut adalah nilai pendidikan karakter yang diterapkan

oleh sekolah:

1. Religious, sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan garan

agama yang dianutnya.
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Jujur, perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai
orang yang selau dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan
pekerjaan.

Toleransi, sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku,
etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.
Disiplin, tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan dan peraturan.

Kerja keras, perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam
mengatasi berbagai hambatan belgjar dan tugas, serta menyelesaikan tugas
dengan sebaik-baiknya.

Kreatif, berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau
hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

Mandiri, sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung pada orang lain
dalam menyel esaikan tugas-tugas.

Demokratis, cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak
dan kewajiban dirinya dan orang lain.

Rasa ingin tahu, sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelgarinya,
dilihat, dan didengar

Semangat kebangsaan. Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan Negara di atas kepentingan diri dan

kelompoknya.
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Cinta tanah air, cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bangsa,
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa.

Menghargai prestasi, sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat,dan mengakui, serta
menghormati keberhasilan orang lain.

Bersahabat/komunikatif, tindakan yang memperlihatkan rasa senang
berbicara, bergaul, dan bekerjasama dengan orang lain.

Cintadamai, sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain
merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.

Gemar membaca, kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai
bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.

Peduli lingkungan, sikap dan tindakan yang selau berupaya mencegah
kerusakan lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya
untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.

Peduli sosia, sikap dan tindakan yang selau ingin memberi bantuan pada
orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.

Tanggung jawab, sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas
dan kewgjibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), Negara dan Tuhan

Yang Maha Esa.
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2. Program Ramah Anak

2.1 Pengertian Ramah Anak

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, anak-anak adalah seorang laki-laki
atau perempuan yang belum dewasa atau belum mengalami masa pubertas. Anak
juga merupakan keturunan kedua, dimana kata “anak” merujuk pada lawan dari
orang tua, orang dewasa adalah anak dari orang tua mereka, meskipun mereka

telah dewasa.

Menurut psikologi, anak adalah periode perkembangan yang merentang dari
masa bayi hingga usia lima atau enam tahun, periode ini biasanya disebut dengan
periode prasekolah, kemudian berkembang setara dengan tahun-tahun sekolah

dasar.

Masalah seputar kehidupaan anak telah menjadi perhatian sejak lama.
Apaagi di era globalisas saat ini, seiring dengan pergeseran pranata sosial yang
mengakibatkan maraknya tindakan asusila dan tindakan kekerasan, maka
diperlukan adanya perlindungan terhadap hak-hak anak khususnya anak-anak

Indonesia

Sekolah Ramah Anak (SRA) lahir dari dua hal besar yaitu adanya amanat
yang harus diselenggarakan Negara untuk memenuhi hak anak sebagaimana
tercantum dalam konvensi Hak Anak yang telah diratifikasi Indonesia pada tahun
1990, juga adanya tuntutan dari undang-undang Nomor 23 tahun 2003 tentang

perlindungan Anak dan Undang-undang Nomor 35 tahun 2014 tentang perubahan
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atas Undang-undang Nomor 23 tahun 2003 tentang perlindungan Anak yang jelas
pada pasal 54 yang berbunyi : “(1) Anak di dalam dan di lingkungan satuan
pendidikan wajib mendapatkan perlindungan dari tindak kekerasan fisik, psikis,
kejahatan seksual, dan kejahatan lainnya yang dilakukan oleh pendidik tenaga
pendidikan, sesama peserta didik/atau pihal lain, di ayat dua dinyatakan sebagai
berikut : “(2) perlindungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan oleh

pendidik, tenga kependidikan, aparat pemerintah dan/ atau masyarakat.

Adanya program Ramah Anak juga dilatar belakangi adanya proses
pendidikan yang masih menjadikan anak sebagai objek dan guru sebagal pihak
yang selalu benar, mudah menimbulkan kejadian bullying disekolah/ madrasah.
Data KPAI (2014-2015) tentang kasus kekerasan (kekerasan fisik, psikis, seksual
dan penelantaran terhadap anak ), sebanyaak 10% dilakukan oleh guru. Bentuk-
bentuk kekerasan yang banyak ditemukan berupa pelecehan (bullyng), serta
bentuk-bentuk hukuman yang tidak mendidik bagi peserta didik, seperti mencubit,
membentak dengan suara keras, dan menjewer. Kekhawatiran orang tua dan
masyarakat akan maraknya kasus-kasus kekerasan yang masih sering terjadi
disekolah. Selain ancaman mengalami bullying dan kekerasan yang dilakukan
oleh guru maupun teman sebaya, kekerasan pada anak juga rawan terjadi karena
55% orang tua memberikan akses kepada anak terhadap kepemilikan handphone
dan internet tetapi 63% orang tua menyatakan bahwa tidak melakukan

pengawasan terhadap konten yang diakses oleh anak-anak (KPALI).
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Oleh karna itu dapat digambarkan bahwa program ramah anak adalah suatu
pendekatan dalam proses pembelgaran yang mengutamakan nilai humanistic
yang disebut juga mendidik anak dengan pendekatan kasih sayang. Anak tidak
lagi dijadikan obyek pembelgaran namun sebagai subyek pembelajaran, dimana
orang tua dan guru hanya sebagai pengarah dan pembimbing bagi mereka.
Dengan kata lain program ramah anak adalah suatu program dalam
pengembangan pembelgjaran yang humanistik pada anak dan berusaha mengubah
suasana belgjar menjadi Iebih menyenangkan dengan memenuhi atau mendukung
hak anak serta memadukan potens fisik, psikis, dan mental anak dengan

pendekatan kasih sayang baik dalam keluarga, sekolah, masyarakat dan Negara.

2.2 Hak Asasi Anak

Pasal 28 B (2) Undang-Undang Dasar 1945 menyebutkan bahwa “setiap anak
berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang serta berhak atas
perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi”. Hal ini dipertegas dalam pasal 54
Undang-undang Perlindungan Anak yang menyatakan “Anak didalam dan
dilingkungan sekolah wajib dilindungi dari tindakan kekerasan yang dilakukan
oleh guru, pengelolah sekolah, atau teman-temannya di dalam sekolah yang
bersangkutan, atau lembaga pendidikan lainnya”. Pasal 70 ayat (2) menyebutkan
“Setiap orang dilarang memperlakukan anak dengan mengabaikan pandangan
mereka secara diskriminatif, termasuk labelisas dan penyertaan dalam pendidikan

bagi anak-anak yang menyandang cacat”.
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Konvens tentang Hak-hak Anak juga mengamanatkan kepada Negara-negara
peserta atau yang telah meratifikasinya, tentang pentingnya pendidikan,
penegakan disiplin, pengembangan kapasitas, pengembangan keterampilan,
pembelgaran, kemampuan lainnya, martabat, harga diri, kepercayaan diri,
pengembangan kepribadian, bakat, kemampuan untuk hidup dan kehidupan
dimasyarakat, hak terhadap akses dan konten pendidikan, dan hak untuk

pemanfaatan waktu luang dan kegiatan budaya bagi anak.

Menurut Komisi Hak Aank (KHA) dan UUP Nomor 23 Tahun 2002,
keduanya mengakomodasi dan mengaskan bahwa anak memiliki sekian banyak

hak yang secara umum berada dalam 4 katagori yaitu:

1. Hak untuk hidup;
2. Hak perlindungan;
3. Hak partisipasi;

4. Hak tumbuh kembang

Dalam hal ini berarti anak berhak untuk hidup, mendapatkan perlindungan,
melakukan partisipasi sosial, dan berkembang sesuai dengan pilihannya sendiri

dalam habitat hidup yang mendukung.

2.3 Maksud dan Tujuan Program Ramah Anak

Maksudnya yaitu memberikan panduan kepada pemangku kepentingan baik
pusat maupun daerah serta penyelenggara instutus pendidikan dalam

mewujudkan dan menegmbangkan program ramah anak.
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Tujuan disusunnya kebijakan Program Ramah Anak adalah untuk dapat
memenuhi, menjamin dan melindungi hak anak, serta memastikan bahwa satuan
pendidikan mampu mengembangkan minat, bakat dan kemampuan yang toleran,
saling menghormati, dan bekerja sama untuk kemajuan dan semangat perdamaian.
Satuan pendidikan diharapkan tidak hanya melahirkan generasi yang cerdas
secara intelektual, namun juga melahirkan generasi yang cerdas secara emosional

dan spiritual.

Tuan program ramah anak yaitu :

1. Memberikan pemahaman kepada para stakeholder dan warga sekolah
tentang pembentukan dan pengembangan Sekolah Ramah Anak

2. Sebagal acuan langkah-langkah pembentukan dan penegmbangan
Sekolah Ramah Anak

3. Sebagai acuan dalam melaksanakan pemantuan dan evauas

pel aksanaan Sekolah Ramah Anak

B. Kerangka Konseptual

Berdasarkan uraian diatas, selanjutnya akan dibuat kerangka konseptual
penelitian. Kerangka konseptual penelitian adalah kerangka pemikiran yang

menyangkut konsepsi tahap-tahap penelitianya secara teori.

Karakter merupakan cerminan dari watak, sikap atau kepribadian seseorang

sgjak dia masih anak-anak dan dapat dijadikan sebaga cara pandang, berfikir dan
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bertindak dalam melakukan sesuatu hal. Karakter juga dapat dikatakan cara
berpikir dan berperilaku yang dapat membedakan ciri khas dari seseorang baik di

dalam lingkunga keluarga, sekolah maupun masyarakat

Program ramah anak adalah suatu program yang dapat memenuhi hak-hak
anak, dan dapat melindungi anak dari tindak kekerasan yang dilakukan oleh guru
maupun temannya sebaya. Program ramah anak yang diterapkan disekolah juga
dapat mengurangi kekhawatiran orang tua dan masyarakat akibat maraknya kasus-
kasus kekerasan, keracunan makanan pada anak-anak akibat jganan yang banyak

tercemar dari zat-zat berbahaya.

Dengan demikian untuk menjadikan anak yang berkarakter dibutuhkan usaha
yang cukup besar dan sabar, dimana keluarga, masyarakat dan sekolah yang

sangat berpengaruh dalam pembentukan karakter dan kepribadian anak.

Tabel 2.1
Kerangka Konseptual
[ Sekolah }
Program Ramah Anak
Pembentukan Karakter
[ Siswa




BAB I11

METODE PENELITIAN

Metode penelitian atau metode ilmiah adalah prosedur atau langkah-langkah
dalam mendapatkan pengetahuan ilmiah atau ilmu. Jadi metode penelitian adalah

cara sistematis untuk menyusun ilmu pengetahuan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.
Sulistyo Basuki (2006: 24) penelitian deskriptif yaitu penelitian yang mencoba
mencari penjelasan yang tepat dan cukup dari semua aktifitas, obyek, proses dan
manusia. Penelitian deskriptif berkaitan dengan pengumpulan fakta, dan

identifikasi.

Dalam penelitian ini desain metode yang digunakan adalah analisis kualitatif
yaitu merangkum sejumlah data besar yang masih mentah menjadi informasi yang

dapat diinterpetasikan.

A. Lokas dan Waktu Penedlitian

1. Lokas pendlitian

Lokas penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Batang Kuis yang beralamat

di Jn. Desa Baru Batang Kuis, Kecamatan Batang Kuis, Kabupaten Deli Serdang.
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2. Waktu Pendlitian
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Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2017 sampai

dengan Maret 2018.

Tabel 3.1

Jadwal Kegiatan Penelitian

No.

Jenis
kegiatan

Bulan

Desember

Januari

Febuari

Maret

Mingguar]

Seminar Proposa

AR

Pengambilan Data

Menganalisis Date
Penelitian

Konsultasi
Perbaikan Skripsi

dar

Persetujuan
Pembimbing Skripsi

Sidang Skripsi

B. Subjek dan Objek Pendlitian

1. Subjek Penelitian

Menurut Arikunto (2010: 50) “subjek penelitian adalah tempat dimana data

untuk penelitian diperoleh”. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini

adal ah peneliti itu sendiri.

2. Objek Pendlitian

Menurut Sugiyono (2012: 56) *“obek penelitian adalah suatu atribut dari

orang, objek atau kegiatan yang mempunyal parias tertentu yang ditetapkan oleh
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peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Yang menjadi
objek penelitian adalah program ramah anak dalam pembentukan karakter di SMP

Negeri 1 Batang Kuis.

C. Variabel Pendlitian

Menurut Sugiyono (2013:60) Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala
sesuatu yang berbentuk apa sgja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari
sehingga diperoleh informasi tentang ha tersebut, kemudian ditarik

kesimpulannya.

Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu:.

1. Efektivitas program ramah anak (variabel X)

2. Pembentukan karakter siswa (variabel Y)

D. Definis Operasional

Definisi operasional atau kerangka konsep yang menggambarkan hubungan
antara definisi-definisi/konsep-konsep khusus yang akan diteliti. Namun
demikian, masih diperlukan penjabaran lebih lanjut dari konsep ini dengan jalan

memberikan defenisi operasionalnya.

Berdasarkan dari judul yang telah digjukan maka perlu kiranya penulis

memaparkan beberapa pengertian sebagai berikut:
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1. Program Ramah Anak

Program ramah anak adalah program yang secara sadar berupaya menjamin
dan memenuhi hak-hak anak dalam setiap aspek kehidupan secara terencana dan
bertanggung jawab. Prinsip utama program ramah anak adalah non diskriminasi

kepentingan, hak hidup serta penghargaan terhadap anak.

2. Pembentukan Karakter

Menurut Lickona (2012: 50) pembentukan karakter adalah sebuah sifat yang
terbentuk dari kebiasaan kita, kebiasaan kita saat anak-anak biasanya bertahan
sampai masa remaja, orang tua bisa mempengaruhi baik buruk, pembentukan

kebiasaan anak mereka.

Unsur terpenting dalam pembentukan karakter adalah pikiran karena pikiran
yang didalamnya terdapat seluruh program yang terbentuk dari pengalaman
hidupnya, merupakan pelopor segalanya, program ini kemudian membentuk
sistem kepercayaan yang akhirnya dapat membentuk pola berpikir yang bisa
mempengaruhi  perilakunya. Jika program yang tertanam sebelumnya sesuai
dengan prinsip-prinsip kebenaran universal, maka perilakunya berjalan selaras
dengan hukum aam. Hasilnya, perilaku tersebut membawa ketenagan dan
kebahagiaan sebaliknya, jika program tersebut tidak sesuai dengan prinsip-prinsip
universal, maka perilakunya membawa kerusakan dan menghasilkan penderitaan.

Oleh karenaitu pikiran harus perhatian serius.
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E. Instrumen Pendlitian

Untuk memperoleh data dari lapangan, penulis menggunakan alat pengumpul
data yang tepat dan akurat. Dalam penulisan penelitian ini, maka penulis

menggunakan aat pengumpul data yaitu:

1. Studi Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2011: 329) “studi dokumentasi adalah catatan peristiwa
yang sudah berlalu”. Studi dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data
tertulis mengenai hal-hal yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, agenda
serta foto-foto kegiatan yang dapat dipergunakan sebagai kelengkapan data dalam

penelitianini.

2. Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan alat pengumpulan data yang digunakan dengan
melakukan penelusuran kepustakaan (library research) untuk mendapatkan data
dan informasi dengan bantuan karangan ilmiah/ buku pendapat sarjana dan juga

peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan materi penelitian.

3. Kuesioner (Angket)

Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada

responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
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yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan di ukur dan tahu

apa yang bisa diharapkan dari responden.

Tabel 3.2
Kisi-kisi Angket
Variabel Indikator [tem | Jumlah
Y Disiplin 1,23 3
Bertanggung Jawab 45,6 3
Pembentukan Karakter Siswa
Jujur 7,89 3
Peduli 10,11 2
Tolerans 12 1
Kreatif 13,14 2

Menurut Sugiono (2016:

24) untuk aternative jawaban dalam angket ini di

tetapkan skor yang diberikan untuk masing-masing pilihan dengan menggunakan

modifikasi skala riset. Dengan demikian dalam penelitian ini responden dalam

menjawab pertanyaan ada 4 kategori diantaranya sangan setuju (SS), setuju (S),

tidak setuju (TS), sangat tidal setuju (STS), dari jawaban diatas memiliki bobot

skor dengan rincian sebagai berikut:

Sangat setuju

Setuju

Tidak setuju
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Sangat tidak setuju 01

4. Wawancara

Menurut Sugiyono (2011: 317) wawancara digunakan sebagai tekhnik
pengumpul data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti. Penelitian ini menggunakan
wawancara sebagai cara pengumpulan data. Percakapan itu dilakukan oleh dua
pihak, yaitu pewancara (interviewer) yang mengaukan pertanyaan dan terwancara

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode wawancara
terstruktur, yaitu hal-hal yang akan ditanyakan telah terstruktur, telah ditetapkan
sebelumnya secara rinci yang mengandung informasi tentang hal-hal menyangkut

pokok permasal ahan.

F. Tekhnik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2013: 20) “tekhnik analisis data merupakan cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Analisis data
merupakan proses mengatur urutan data, mengorganisasikan dalam suatu pola dan

ukuran untuk dijadikan suatu kesimpulan.

Berdasarkan uraian diatas, maka tahapan-tahapan analisa data yang dilakukan

dalam penelitian ini sebagai berikut:
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1. Pengumpul Data

Peneliti akan mencatat semua data yang terkumpul secara objektif dan apa

adanya sesuai dengan hasil observasi dan wawancara lapangan.

2. Reduksi Data

Reduksi data termasuk dalam kategori pekerjaan analisis data. Data yang
berupa cacatan lapangan (field notes) sebagai bahan mentah, dirangkaikan,
diikhtisarkan atau diseleksi. Masing-masing bisa di masukkan yang sama atau

permasal ahan yang sama.

Jadi laporan yang berasal dari lapangan sebagai bahan mentah disingkat dan
dirangkum, reduks dimana lebih sistematis, difokuskan pada pokok-pokok yang
penting sehingga lebih mudah dikendalikan dan mempermudah penelitian mencari

kembali data yang diperoleh jika diperlukan.

3. Mengambil Kesimpulan

Mengambil kesimpulan merupakan awal dari kegiatan analisis data kualitatif
terletak pada pelukisan atau peraturan tentang apa yang dihasilkan, dapat
dimengerti berkenaan dengan suatu masalah yang diteliti. Dari sinilah lahir
kesimpulan atau permasalahan yang bobotnya tergolong komprehensif atau
mendalam. Hal ini sangat bergantung pada kemampuan peneliti dalam menarik

kesimpulan dari masalah dengan memperhatikan hal-hal berikut.
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1. Merinci fokus masalah yang benar-benar menjadi pusat perhatian untuk
ditelaah secara mendalam,

2. Melacak, mencatat, mengorganisasikan setigp data yang relevan untuk
masing-masing fokus masalah yang telah ditelaah,

3. Menyatakan apa yang dimengerti secara utuh tentang suatu masalah yang

diteliti,

Untuk mengetahui efektif atau tidaknya program ramah anak dalam
pembentukan karakter siswa di SMP Negeri 1 Batang Kuis perlu dilakukan

penelitian dengan menggunakan presentase sebagai berikut:
P=Lx100%
P = angka presentase
F = jumlah siswa yang mengalami perubahan
n = jumlah seluruh siswa
kategori penilaian:
0% = Tidak satupun
1% - 25% = Sebagian Kecil
26%-49% = Hampir setengah

50% = Setengahnya
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51%- 75% = Sebagian besar

76%-99% = Hampir seluruhnya

100% = Seluruhnya

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan segjak awal, tetapi mungkin juga
tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah
dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah

penelitian berada dilapangan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Hasil Pendlitian

1. Gambaran Umum Lokas Pendlitian

SMP Negeri 1 Batang Kuis terletak di Jadan Desa Baru Batang Kuis,
Kecamatan Batang Kuis, Kabupaten Deli Serdang. Sekolah ini Merupakan salah
satu kawasan yang terletak di kawasan perumahan warga, Sumatra Utara di
karenakan terletak disekitar lingkungan perumahan warga. Adapun identitas

sekolah ini adalah sebagai berikut.

a. Nama sekolah : SMP Negeri 1 Batang Kuis
b. Alamat sekolah
Jalan : J. Desa Baru Batang Kuis
K ecamatan : Batang KUis
Kabupaten/K ota : Déli Serdang
Provins : Sumatera Utara
No. Telepon : 061-7381959

c. No. Statistik/NDN/NPS

: 10213870/ 201070113171

d. Jenjang Akreditasi ‘B

e. Kode Pos : 20372

f. Status Sekolah : Negeri

g. Penerbit SK : Dinas Pendidikan Deli Serdang

38
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h. Tahun Didirikan : 1982/1983
i. Tahun Beroperasi : 13 Febuari 1984
j. KepaaSekolah : Drs. Musimin

2. Visidan Misi Sekolah

a Vis

Menjadi sekolah yang bersih, berprestasi, berkarakter dan berbudaya

lingkungan.
b. Mis
1. Menciptakan lingkungan belgjar, sekolah yang bersih dan nyaman.
2. Menciptakan prestasi akademik dan non akademik siswa, tenaga
pendidik dan kependidikan.
3. Menciptakan budaya karakter peserta didik, guru dan tenaga

4.

kependidikan melalui contoh perbuatan.

M enciptakan budaya peduli lingkungan.

c. Penjabaran Misi Sekolah

1.

Melaksanakan pembelgaran dengan pendekatan scientific dengan
bimbingan secara efektif sehingga setiap peserta didik berkembang
secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki.

Melaksanakan pembelgaran dengan pendekatan kontekstual dengan

memanfaatkan alam sebagai media pembelgjaran.
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. Mengintegrasikan kecakapan hidup dalam pembelgaran baik

kecakapan pribadi, kecakapan socia, kecakapan keterampila dan

kecakapan pengetahuan.

. Menerapkan gjaran agama yang dianut sehingga terbangun siswa yang

kompeten dan berakhlak mulia.

. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh

warga sekolah.

. Menciptakan sekolah “BERSERI” (Bersih, Rapi, Sejuk, Rindang, dan

Indah).

. Mendorong dan membantu setiagp mengembangkan bakat dan minat

agar dapat tersalurkan dan berkembang secara optimal.

3. AnalisisData

Dalam pembahasan ini penulis akan menguraikan data-data yang diperoleh di

lapangan melalui penyebaran angket dan wawancara yang telah penulis berikan

kepada peserta didik dan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan. Adapun hasil

sebaran angket dapat dilihat pada tabel-tabel berikut ini.

Table4.1

Siswa yang selalu datang kesekolah tepat waktu

No Pilihan Jawaban N =50
F %
1 Sangat Setuju 42 84
2 Setuju 5 10




41

3 Tidak Setuju 3 6
4 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 50 100

Pada tabel 4.1 diatas, menunjukkan sebanyak 42 orang responden (84%)
menyatakan sangat setuju dari jumlah keseluruhan, bahwa siswa yang datang
kesekolah tepat waktu selalu bangun lebih awal supaya tidak terlambat datang
kesekolah, sebanyak 5 orang responden (10%) menjawab setuju. Sedangkan 3
orang responden (6%) menjawab tidak setuju dan yang menjawab sangat tidak
setuju sebanyak O orang responden (0%). Ha ini menunjukkan bahwa apabila

siswa bangun pagi lebih awal maka mereka tidak akan datang terlambat

kesekolah.
Table4.2
Siswa yang selalu berpakaian rapi kesekolah
No Pilihan Jawaban N =50
F %
1 Sangat Setuju 45 90
2 Setuju 5 10
3 Tidak Setuju 0 0
4 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 50 100

Pada tabel 4.2 diatas, menunjukkan sebanyak 45 orang responden (90%)

menyatakan sangat setuju dari jumlah keseluruhan, bahwa siswa selalu berpakaian
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rapi datang kesekolah, sebanyak 5 orang responden (10%) menjawab setuju.

Sedangkan O orang responden (0%) menjawab tidak setuju dan sangat tidak

setuju. Hal ini menunjukkan bahwa apabila siswa datang kesekolah dengan

berpakaian rapi maka siswa tersebut sudah mematuhi salah satu aturan yang ada

disekolah tersebut.

Siswa yang selalu mematuhi peraturan sekolah

No Pilihan Jawaban N =50
F %
1 Sangat Setuju 48 96
2 Setuju 2 4
3 Tidak Setuju 0 0
4 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 50 100

Pada tabel 4.3 diatas, menunjukkan sebanyak 48 orang responden (96%)

menyatakan sangat setuju dari jumlah keseluruhan, bahwa siswa selalu mematuhi

peraturan sekolah, sebanyak 2 orang responden (4%) menjawab setuju. Sedangkan

0 orang responden (0%) menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Hal ini

menunjukkan bahwa siswa yang mematuhi peraturan sekolah tidak ingin dihukum

apabila mereka melanggar peraturan yang ada disekolah.



Table4.4

Siswa yang selalu mengerjakan tugastepat waktu

No Pilihan Jawaban N =50
F %
1 Sangat Setuju 43 86
2 Setuju 5 10
3 Tidak Setuju 2 4
4 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 50 100

Pada tabel 4.4 diatas, menunjukkan sebanyak 43 orang responden (86%)
menyatakan sangat setuju dari jumlah keseluruhan, bahwa siswa sdlau
mengerjakan tugas dengan rapi, sebanyak 5 orang responden (10%) menjawab
setuju. Sedangkan 2 orang responden (4%) menjawab tidak setuju dan yang
menjawab sangat tidak setuju sebanyak O rang responden (0%). Hal ini
menunjukkan bahwa apabila siswa dapat mnegerjakan tugas mereka tepat waktu

maka siswa tersebut dapat mengulangi pelgaran yang lainnya.

Table4.5

Siswa yang selalu melaksanakan piket kelas dengan baik

No Pilihan Jawaban N =50

1 Sangat Setuju 45 90

2 Setuju 3 6




3 Tidak Setuju 2 4
4 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 50 100

Pada tabel 4.5 diatas, menunjukkan sebanyak 4 orang responden (90%)
menyatakan sangat setuju dari jumlah keseluruhan, bahwa siswa selau
melaksanakan piket kelas dengan baik, sebanyak 3 orang responden (6%)
menjawab setuju. Sedangkan 2 orang responden (4%) menjawab tidak setuju dan
0 orang responden (0%) menjawab sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan
bahwa apabila siswa melaksanakan piket kelas dengan baik maka mereka dapat

belgjar dengan nyaman.

Table4.6

Siswa yang selalu bekerjasama dengan teman sekelompoknya

No Pilihan Jawaban N =50
F %
1 Sangat Setuju 46 92
2 Setuju 4 8
3 Tidak Setuju 0 0
4 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 50 100

Pada tabel 4.6 diatas, menunjukkan sebanyak 46 orang responden (92%)
menyatakan sangat setuju dari jumlah keseluruhan, bahwa siswa sdalu

bekerjasama dengan teman sekelompoknya, sebanyak 4 orang responden (8%)
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menjawab setuju. Sedangkan 0 orang responden (0%) menjawab tidak setuju dan
sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang selalu bekerjasama
dengan teman sekelompoknya ingin meringan tugas yang diberikan oleh guru

apabila mereka kerjakan bersama-sama.

Table4.7

Siswa yang tidak pernah mencontek waktu ujian

No Pilihan Jawaban N =50
F %
1 Sangat Setuju 43 86
2 Setuju 5 10
3 Tidak Setuju 2 4
4 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 50 100

Pada tabel 4.7 diatas, menunjukkan sebanyak 48 orang responden (86%)
menyatakan sangat setuju dari jumlah keseluruhan, bahwa siswa tidak pernah
mencontek waktu ujian, sebanyak 5 orang responden (10%) menjawab setuju.
Sedangkan 2 orang responden (4%) menjawab tidak setuju dan O rang responden
(0%) menjawab sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang tidak

pernah mencontek waktu ujian ingin selalu bersikap jujur.
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Table4.8

Siswa yang selalu mengembalikan barang yang bukan miliknya

No Pilihan Jawaban N =50
F %
1 Sangat Setuju 44 88
2 Setuju 6 12
3 Tidak Setuju 0 0
4 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 50 100

Pada tabel 4.8 diatas, menunjukkan sebanyak 44 orang responden (88%)
menyatakan sangat setuju dari jumlah keseluruhan, bahwa siswa sdlau
mengembalikan barang yang bukan miliknya, sebanyak 6 orang responden (12%)
menjawab setuju. Sedangkan 0 orang responden (0%) menjawab tidak setuju dan
sangat tidak setuju. Ha ini menunjukkan bahwa siswa yang selalu
mengembalikan barang yang bukan miliknya karna mereka merasa tidak

mempunyai hak atas barang yang bukan milik mereka.

Table4.9

Siswa yang selalu berkata jujur dan mengatakan sesuatu dengan fakta

No Pilihan Jawaban N =50

1 Sangat Setuju 41 82

2 Setuju 8 16
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3 Tidak Setuju 1 2
4 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 50 100

Pada tabel 4.9 diatas, menunjukkan sebanyak 41 orang responden (82%)
menyatakan sangat setuju dari jumlah keseluruhan, bahwa siswa selalu berkata
jujur dan mengatakan sesuatu dengan fakta, sebanyak 8 orang responden (16%)
menjawab setuju. Sedangkan 1 orang responden (2%) menjawab tidak setuju dan
0 orang responden 90%) menjawab sangat tidak setuju. Ha ini menunjukkan
bahwa siswa yang selalu berkata jujur dang mengatakan sesuatu dengan fakta

tidak ingin berbohong dan berdosa.

Table4.10

Siswa yang selalu menolong apabila ada teman yang lagi kesusahan

No Pilihan Jawaban N =50
F %
1 Sangat Setuju 47 9
2 Setuju 3 6
3 Tidak Setuju 0 0
4 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 50 100

Pada tabel 4.10 diatas, menunjukkan sebanyak 47 orang responden (94%)
menyatakan sangat setuju dari jJumlah keseluruhan, bahwa siswa selalu menolong

apabila ada teman yang lagi kesusahan, sebanyak 3 orang responden (6%)
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menjawab setuju. Sedangkan 0 orang responden (0%) menjawab tidak setuju dan
sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang suka menolong
memiliki tolerans yang lebih tinggi apabila melihat ada teman yang lagi

kesusahan.

Table4.11

Siswa yang selalu membantu orang tua sebelum pergi kesekolah

No Pilihan Jawaban N =50
F %
1 Sangat Setuju 43 86
2 Setuju 5 10
3 Tidak Setuju 2 4
4 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 50 100

Pada tabel 4.11 diatas, menunjukkan sebanyak 43 orang responden (86%)
menyatakan sangat setuju dari jJumlah keseluruhan, bahwa siswa selalu membantu
orang tua sebelum pergi kesekolah, sebanyak 5 orang responden (10%) menjawab
setuju. Sedangkan 2 orang responden (4%) menjawab tidak setuju dan O orang
responden (0%) menjawab sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
yang selalu membantu orang tua sebelum pergi kesekolah karna ingin menjadi

anak yang rgjin.
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Table4.12

Siswa yang selalu menghargai pendapat orang lain

No Pilihan Jawaban N =50
F %
1 Sangat Setuju 48 96
2 Setuju 2 4
3 Tidak Setuju 0 0
4 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 50 100

Pada tabel 4.12 diatas, menunjukkan sebanyak 48 orang responden (96%)
menyatakan sangat setuju untuk menghargai pendapat orang lain, sebanyak 2
orang responden (4%) menjawab setuju. Sedangkan O orang responden (0%)
menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa
dengan menghargai pendapat orang lain maka orang tersebut juga akan senang

berbagi pendapat lagi dengan kita.

Table4.13

Siswa yang selalu bijak dalam mengambil keputusan

No Pilihan Jawaban N =50
F %
1 Sangat Setuju 37 74
2 Setuju 10 20
3 Tidak Setuju 3 6
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Sangat Tidak Setuju

0

0

Jumlah

50

100

Pada tabel 4.13 diatas, menunjukkan sebanyak 37 orang responden (74%)

menyatakan sangat setuju dari jumlah keseluruhan, bahwa siswa seladu bijak

dalam mengambil keputusan, sebanyak 10 orang responden (20%) menjawab

setuju. Sedangkan 3 orang responden (6%) menjawab tidak setuju dan O orang

responden (0%) menjawab sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa siswa

yang bijak dalam mengambil keputusan tidak ingin kecewa pada keputusan

mereka.

Table4.14

Siswa yang selalu menyaikan idenya kepada teman sekelompok

No Pilihan Jawaban N =50
F %
1 Sangat Setuju 43 86
2 Setuju 7 14
3 Tidak Setuju 0 0
4 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 50 100

Pada tabel 4.14 diatas, menunjukkan sebanyak 43 orang responden (86%)

menyatakan sangat setuju dari

jumlah keseluruhan, bahwa siswa selau

menyampaikan ide-idenya kepada teman sekelompoknya, sebanyak 7 orang

responden (14%) menjawab setuju. Sedangkan O orang responden (0%) menjawab
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tidak setuju dan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang
menyampaikan ide-idenya ingin lebih kreatif lagi dalam mengembangkan ide

mereka

Setelah angket di isi oleh responden lalu dikumpulkan kembali kemudian
dilakukan beberapa langkah. Sebagai langkah pertama adalah metabulasi hasil

jawaban responden, menentukan kontinium skor dan kriteriainterprestasi skor.

Daam buku Sugiono menyebutkan bahwa

Jumlah frekuensi keseluruhan alternatif jawaban

Jumlah pertanyaan

Selanjutnya diberi penafsiran sebagai berikut

0% = Tidak satupun

1% - 25% = Sebagian Kecil

26% -49% = Hampir setengah

50% = Setengahnya

51%- 75% = Sebagian besar

76%-99% = Hampir seluruhnya

100% = Seluruhnya



Table4.15

Frekuens (statistik)

No Tabel Pilihan Jawaban
SS S TS STS
F % F % F % %
1 42 84% 5 10% |3 6% 0%
2 45 | 90% 5 10% |0 0 0%
3 48 96% 2 4% 0 0 0%
4 43 86% 5 10% |2 4% 0%
5 45 90% 3 6% 2 4% 0%
6 46 92% 4 8% 0 0% 0%
7 42 86% 6 10% |2 4% 0%
8 a4 88% 6 12% |0 0% 0%
9 41 82% 8 16% 1 2% 0%
10 47 94% 3 6% 0 0% 0%
11 43 86% 5 10% 2 4% 0%
12 48 96% 2 4% 0 0% 0%
13 37 74% 10 20% 3 6% 0%
14 43 86% 7 14% 0 0% 0%
Jumlah | 614 | 1.228% | 71 142% | 15 30% 0%
Rata-rata | 43.7 | 87.7% | 5.07 | 10.1% | 1.07 | 2.1% 0%
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Dari tabel diatas terlihat bahwa keseluruhan jawaban responden dalam angket
memiliki frekuensi terbesar ada jawaban sangat efektif dengan rata-rata 43.7
responden (87.7%) menjawab sangat setuju, 5.07 responden (10.1%) menjawab
setuju, 1.07 respondeng (2.1%) menjawab tidak setuju dan O responden (0%)
menjawab sangat tidak setuju. Hasil ini mengungkapkan bahwa tingkat ke
efektifan program ramah anak dalam pembentuk karakter siswa sangat
berpengaruh. Dan jawaban dari responden cendrung menunjukkan jawaban 76%-
99% (87.7%) yang menyatakan hampir seluruhnya karakter anak berubah setelah

di terapkan program ramah anak di SMP Negeri 1 Batang Kuis.

Penelitian ini juga dikuatkan dengan menyertakan hasil wawancara dengan
bapak Fitrianto selaku wakil kepala sekolah bidang kesiswaan. Adapun hasil dari

wawancara yaitu.

1. Apakah program ramah anak masih berjalan disekolah ini ?
Sampai sgjauh ini program ramah anak masih berjalan di SMP Negeri 1
Batang Kuis.

2. Sudah sgauh manaprogram ini bergjalan ?
Program ramah anak yang dijalankan di SMP Negeri 1 Batang Kuis sudah
sampal pada tahap aplikas mulai dari sarapan sehat, permainan tradisional,
literasi, belgar diluar kelas, tegur sapa, salam senyum, peduli lingkungan.

3. Adakah perubahan yang terjadi khususnya kepada siswa, guru dan sekolah

setelah diterapkan program tersebut ?
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Ada, perubahan bagi siswa yaitu siswa-siswi disekolah ini lebih mudah untuk
di atur, lebih mematuhui peraturan sekolah. Bagi guru sendiri segjak
diterapkannya program ramah anak ini proses belgjar pembelgjaran yang
dilakukan oleh guru lebih menyenangkan dan lebih nyaman. Sedangkan bagi
sekolah setelah adanya program ini sekolah menjadi |ebih bagus lagi.

Adakah perubahan karakter pada siswa setelah diterapkannya program
tersebut ?

Setelah diterapkannya program ramah anak di sekoolah SMP Negeri 1 Batang
Kuisini, banyak karakter anak yang sudah mulai berubah misalnya, karakter
anak sekarang lebih terarah, anaklebih aktif lagi dalam mengikuti kegiatan
belajar pembelgaran yang diberikan oleh guru, lebih sedikit siswa yang
datang terlambat, dan masih banyak lagi perubahan yang terjadi setelah
adanya program ini.

Apamaksud dan tujuan dari program ramah anak ?

Maksud dan tujuan dari program ini yaitu : memberikan pemahaman kepada
stakeholder dan warga sekolah tentang pembentukan pengembangan program
ramah anak. Sebagai acuan dalam langkah-langkah pembentukan dan
pengembangan program ramah anak. Sebagai acuan dalam melaksanakan
pemantauan dan evaluasi pelaksanaan program ramah anak.

Bagaimana cara sekolah, khususnya para guru dalam menerapkan program
ramah anak kepada siswa ?

Penerapan yang dilakukan sekolah yaitu :
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Adanya komitmen tertulis yang dapat dianggap sebagai kebijakan program
ramah anak.

Pelaksanaan program pembelgjaran yang ramah anak

Pendidik dan tenaga kependidikan terlatih hak-hak anak

Sarana dan prasarana yang ramah anak

Partisipas anak

Partisipas orang tua, lembaga masyarakat, dunia usaha, pemangku

kepentingan lainnya dan alumni.

7. Bagaimana cara sekolah menyikapi siswa yang tidak disiplin disekolah ?

Cara sekolah menyikapi apabila ada siswa dan siswi yang tidak disiplin

disekolah yaitu dengan cara memberikan hukuman yang bersikap non

diskriminasi, atau memberikan hukuman yang bersifat mendidik.

B. Pembahasan Hasil Pendlitian

1

Pelaksanaan Program Ramah Anak di SMP Negeri 1 Batang Kuis

Pelaksanaan program ramah anak dilaksanakan dengan merujuk 6 (enam)

komponen penting yaitu :

a

b.

Adanya komitmen tertulis yang dianggap kibijakan program ramah anak;
Pel aksanaan proses pembel gjaran yang ramah anak;

Pendidik dan tenaga pendidik terlatih hak-hak anak;

Sarana dan prasarana yang ramah anak;

Partisipasi anak;
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Partisipasi orang tua, lembaga masyarakat, dunia usaha, pemangku

kepentingan lainnya, dan alumni;

Pelaksanaan program ramah anak juga didasarkan pada prinsip sebagai berikut :

a

N

Nondiskriminasi yaitu menjamin kesempatan bagi setigp anak untuk
menikmati hak anak yaitu pendidikan tanpa diskriminasi berdasarkan
disabilitas, gender, suku bangsa, agama, dan latar belakang orang tua;
Kepentingan terbaik bagi anak yaitu senantiasa menjadi pertimbangan
utama dalam sebuah keputusan dan tindakan yang diambil oleh pengelolah
dan penyelenggara pendidik yang berkaitan dengan anak didik;

Hidup, kelangsungan hidup dan perkembangan yaitu menciptakan
lingkungan yang menghormati martabat anak dan manjamin
pengembangan holistik dan terintegrasi setiap anak;

Penghormatan terhadap pandangan anak yaitu mencakup penghormatan
atas hak anak untuk mengekspresikan pandangan dalam segala hal yang
mempengaruhi anak dilingkungan sekolah;

Pengelolaan yang balk yaitu menjamin transparasi, akuntabilitas,
partisipasi, keterbukaan informasi, dan supremasi hukum di satuan

pendidikan;

Program Ramah Anak Efektif Dalam Pembentukkan Karakter Siswa

di SMP Negeri 1 Batang Kuis

Program ramah anak didefenisiskan sebagai programa untuk mewujudkan

kondis aman, sehat, peduli, dan berbudaya lingkungan hidup yang mampu
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menjamin pemenuhan hak anak dan perlindungan anak dari kekerasan,
diskriminasi, dan perlakuan yang salah lainnya selama anak berada di satuan
pendidikan, serta mendukung partisipasi anak terutama dalam perencanaan,
kebijakan, pembelgaran dan pengawasan. Program ramah anak bukanlah
membangun sekolah baru, namun mengkondisikan sebuah sekolah menjadi
nyaman bagi anak, serta memastikan sekolah memenuhi hak anak dan
melindunginya, karena sekolah menjadi rumah kedua bagi anak setelah rumahnya
sendiri.

Pembentukan karakter melalui program ramah anak dapat dikatakan efektif,
karna dari data yang diperoleh dari hasil penyebaran angket dan wawancara
tentang program ramah anak dalam pembentukan karakter siswa menunjukkan
sekitar 87,7 % menjawab sangat setuju. Artinya hampir seluruhnya karakter anak
dapat terbentuk melalui program ini. Di dalam program ini anak di tuntut untuk
bertanggung jawab, disiplin, jujur, peduli, toleransi dan kreatif, dari sikap tersebut

maka karakter anak dapat terbentuk.

C. Keterbatasan Penelitian

Penulis mengakui bahwa skripsi ini dapat dikatakan belum sempurna, masih
ada keterbatasan dan kekurangan penulis dalam melakukan penelitian dan
penganalisisan data hasil penditian. Keterbatasan yang dihadapi penulis
disebabkan beberapa faktor antaralain :

1. Sulit mengukur secara akurat penelitian tentang efektivitas program ramah

anak dalam pembentukan karakter siswa.
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2. Pendlitian ini dilakukan secara singkat, hal ini mengingat keterbatasan
waktu dan dana yang dimiliki peneliti sehingga mungkin terdapat
kesal ahan dalam menafsirkan data yang di dapat dari lapangan.

3. Keterbatasan kemampuan yang dimiliki oleh penulis baik moril maupun
materil dari awa proses pembuatan proposal, pelaksanaan penelitian

hingga pengolahan data.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

1. Upaya pembentukan karakter siswa di SMP Negeri 1 Batang Kuis melalui
beberapa kegiatan yang berhubungan dengan program ramah anak.
Intinya karakter siswa terbentuk melaui program ramah anak yang
diterapkan.

2. Pembentukkan karakter siswa dilakukan dengan program ramah anak.
Hubungan antara karakter dan program ramah anak berkesinambungan
sehingga ada kesesuaian antara keduanya.

3. Kendda dalam pembentukan karakter yakni pola asuh orang tua,
lingkungan sekitar, dan teknologi yang semangkin canggih.

B. Saran

Setelah penulis simpulkan sebagaimana diatas, maka sumbangan pemikiran

yang dapat penulis kemukakan adalah sebagai berikut:

1. Kepada orang tua, hendaknya selalu memperhatikan dan mengawas
pertumbuhan dan perkembangan anak. Serta menciptakan lingkungan
rumah yang penuh kasih sayang sejak usiadini.

2. Kepada pendidik, hendaknya menjaga dan menciptakan lingkungan

sekolah yang ramah anak, serta ciptakan lingkungan yang harmonis antar
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guru, siswa dan orang tua murid. Selain itu guru hendaknya menghindari
hukuman fisik terlebih yang tidak rasional.
3. Kepada masyarakat, hendaknya mampu menciptakan lingkungan yang

sehat dan aman serta bebas dari tindakan kekerasan dalambentuk apapun.
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Lampiran

Nama

Kelas

ANGKET PENELITIAN

> Pilihlah jawaban yang tepat

Y

Beri tanda (V) padajawaban yang anda pilih

> Pengisian angket ini hanya membantu peneliti dalam menyel esaikan tugas akhir (skripsi),

diharapkan kejujuran anda dalam mempermuda peneliti untuk mengelolah data.

KETERANGAN:
SS : Sangat Setuju

S

. Setuju

TS  :Tidak setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

(@)

Pertanyaan

TS

STS

Saya selalu datang kesekolah tepat waktu

Saya selalu berpakaian rapi kesekolah

Saya selalu mematuhi peraturan sekolah

Saya selalu mengerjakan tugas dengan tepat waktu

Saya selalu melaksanakan piket kelas dengan baik

Saya selalu bekerjasama dengan teman kelompok saya

Sayatidak pernah mencontek waktu ujian

Saya selalu mengembalikan barang yang bukan milik saya

©| o N o v M W N Rz

Saya selalu berkata jujur dan mengatakan sesuatu dengan
fakta

=
o

Saya selalu menolong apabila ada teman saya yang lagi
kesusahan

11

Saya selalu membatu orang tua sebelum pergi sekolah

12

Saya selalu menghargal pendapat orang lain

13

Saya selalu bijak dalam mengambil keputusan

14

Saya selalu menyampaikan ide saya kepada teman
sekel ompok




Lampiran

WAWANCARA

1. Apakah program ramah anak masih berjalan di sekolah ini ?

2. Sudah sgauh mana program ini berjalan ?

3. Adakan perubahan yang terjadi khususnya kepada murid, guru dan sekolah setelah
diterapkannya program ramah anak ?

4. Adakah perubahan karakter pada anak setelah diterapkan program ramah anak
disekolahini ?

5. Apamaksud dan tujuan dari program ramah anak ?

6. Bagaimana cara sekolah,khususnya para guru dalam menerapkan program ramah anak
kepada siswa ?

7. Bagaimana cara sekolah menyikapi siswadan siswi yang tidak disiplin disekolah ?



HASIL WAWANCARA

Adapun hasil wawancara yang penulis peroleh dari lapangan adalah sebagai berikut :

1. Sampai sgauh ini program ramah anak masih berjalan disekolah SMP Negeri 1
Batang Kuis.

2. Program rmah anak yang dijalankan di sekolah SMPNegeri 1 Batang Kuis sudah
sampai padatahap aplikasi mulai dari sarapan sehat, permainan tradisional, literasi,
belgjar diluar kelas, tegur sapa, salam senyum, peduli lingkungan.

3. Ada, perubahan bagi siswa yaitu siswa-siswi disekolah ini lebih mudah untuk di atur,
lebih mematuhui peraturan sekolah. Bagi guru sendiri sgjak diterapkannya program
ramah anak ini proses belgar pembel gjaran yang dilakukan oleh guru lebih
menyenangkan dan |ebih nyaman. Sedangkan bagi sekolah setelah adanya program
ini sekolah menjadi Iebih bagus lagi.

4. Setelah diterapkannya program ramah anak di sekoolah SMP Negeri 1 Batang Kuis
ini, banyak karakter anak yang sudah mulai berubah misalnya, karakter anak
sekarang lebih terarah, anaklebih aktif lagi dalam mengikuti kegiatan belgjar
pembelgjaran yang diberikan oleh guru, lebih sedikit siswa yang datang terlambat,
dan masih banyak lagi perubahan yang terjadi setelah adanya program ini.

5. Maksud dan tujuan dari program ini yaitu : memberikan pemahaman kepada
stakeholder dan warga sekolah tentang pembentukan pengembangan program ramah
anak. Sebagal acuan dalam langkah-langkah pembentukan dan pengembangan
program ramah anak. Sebagai acuan dalam melaksanakan pemantauan dan evaluasi

pel aksanaan program ramah anak.



6. Penerapan yang dilakukan sekolah yaitu :
a. Adanyakomitmen tertulis yang dapat dianggap sebagai kebijakan program ramah
anak.
b. Pelaksanaan program pembel g aran yang ramah anak
c. Pendidik dan tenaga kependidikan terlatih hak-hak anak
d. Saranadan prasarana yang ramah anak
e. Partisipas anak
f. Partisipas orang tua, lembaga masyarakat, dunia usaha, pemangku kepentingan
lainnya dan alumni.
7. Carasekolah menyikapi apabilaada siswa dan siswi yang tidak disiplin disekolah
yaitu dengan cra memberikan hukuman yang bersikap non diskriminasi, atau

memberikan hukuman yang bersifat mendidik.



Table

Frekuens (statistik)

No Tabel Pilihan Jawaban
SS S TS STS
F % F % F % %
1 42 84% 5 10% |3 6% 0%
2 45 | 90% 5 10% |0 0 0%
3 48 96% 2 4% 0 0 0%
4 43 86% 5 10% |2 4% 0%
5 45 90% 3 6% 2 4% 0%
6 46 92% 4 8% 0 0% 0%
7 42 86% 6 10% |2 4% 0%
8 a4 88% 6 12% |0 0% 0%
9 41 82% 8 16% 1 2% 0%
10 47 94% 3 6% 0 0% 0%
11 43 86% 5 10% 2 4% 0%
12 48 96% 2 4% 0 0% 0%
13 37 74% 10 20% 3 6% 0%
14 43 86% 7 14% 0 0% 0%
Jumlah | 614 | 1.228% | 71 142% | 15 30% 0%
Rata-rata | 43.7 | 87.7% | 5.07 | 10.1% | 1.07 | 2.1% 0%




Lampiran




Lampiran




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

IDENTITASDIRI
Nama
Tempat/tgl Lahir
Jenis Kelamin
Agama

Alamat Rumah

Anak Ke
NAMA ORANG TUA

1. Ayah
2. lbu

PENDIDIKAN FORMAL
Tahun 2001 - 2007
Tahun 2007 - 2010
Tahun 2010 - 2013

Tahun 2014 - 2018

: Suci Aulia Endang Sari

: Londut, 27 Februari 1995
: Perempuan

> 1slam

: Jn. Protokol Desa Londut Kec. Kualuh Hulu
Kab. Labuhan Batu Utara Provins Sumatera
Utara

: 2 (Dua) dari 3 bersaudara

: Suntoro
: Ngatiem

: SD Negeri 112289 Londut
: SMP Negeri 3 Londut
: SMA Swasta Sultan Hasanuddin

. Kuliah Pada Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Jurusan Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan,Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

\Medan, April2018

Suci Aulia Endang Sari
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